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“Membangun Integritas Moral ASN Dalam Persoalan Perselingkuhan”
Keynote Speech Ketua KASN
dalam Webinar Kode Etik ASN
“Perselingkuhan ASN; Cinta Terlarang, Masalah Menghadang”
30 Agustus 2023
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ANTI PENYUAPAN

SIPIL NEGARA

Assalamu’alaikum Wr Wb

Selamat Pagi

Salam Sejahtera

Salam INSPIRASI

ASN BERAKHLAK

BANGGA MELAYANI BANGSA

Yth. Sekretaris Daerah Provinsi/Kabupaten/Kota

Yth. Kepala Biro yang menangani Sumber Daya Manusia pada Kementerian/ Lembaga
Yth. Kepala Badan Kepegawaian Daerah pada Pemerintah Provinsi/Kabupaten/Kota
Yth. Inspektur pada Inspektorat Jenderal Kementerian/Lembaga dan Daerah Provinsi/ Kabupaten/Kota beserta jajaran

Yth. Para pejabat administrator, pengawas dan fungsional yang mengelola kepegawaian pada kementerian/Lembaga/pemerintah daerah
Provinsi/Kabupaten/Kota

serta seluruh peserta webinar yang berbahagia,

Pada kesempatan yang baik ini marilah kita panjatkan puji syukur ke hadirat Allah SWT Tuhan Yang Maha Esa atas segala limpahan nikmat-

Nya kita dapat mengikuti Webinar nilai dasar, kode etik dan kode perilaku ASN bertema “Perselingkuhan ASN: Cinta Terlarang, Masalah
Menghadang.”
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Para peserta webinar yang kami hormati,

Dalam pada Undang-Undang No. 5 tahun 2014 tentang Aparatur Sipil telah disebutkan bahwa pengelolaan ASN bertujuan untuk menghasilkan
Pegawai ASN yang profesional, memiliki nilai dasar, etika profesi, bebas dari intervensi politik, bersih dari praktik korupsi, kolusi, dan nepotisme.
Hal ini menunjukkan bahwa negara menginginkan para ASN memiliki integritas dan moralitas yang baik. Beberapa aturan terkait hal ini

diantaranya :

a. UU No. 5 tahun 2014 pasal 4 menyebutkan bahwa diantara nilai dasar ASN pada huruf g adalah “memelihara dan menjunjung tinggi
standar etika yang luhur”.

b. Peraturan Pemerintah No. 94 tahun 2021 pasal 3 bahwa kewajiban PNS pada huruf f adalah “menunjukkan integritas dan keteladanan
dalam sikap, perilaku, ucapan, dan tindakan kepada setiap orang, baik di dalam maupun di luar kedinasan”.

c. PP No. 11 tahun 2017 tentang Manajemen PNS pada pasal 176 menyebutkan bahwa pengembangan karir PNS bukan hanya
berdasarkan kualifikasi, kompetensi, penilaian kinerja, dan kebutuhan Instansi Pemerintah, namun juga harus mempertimbangkan

integritas dan moralitas PNS. Dalam kalimat yang singkat; seorang PNS profesional harus kompeten dan berintegritas.
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Para peserta webinar yang terhormat,

Agar regulasi-regulasi di atas diimplementasikan dengan baik, salah satu fungsi KASN sebagai tercantum dalam UU No. 5 tahun 2014 pasal 30
yaitu mengawasi pelaksanaan norma dasar, kode etik dan kode perilaku ASN. Dalam pelaksanaan fungsi tersebut, KASN banyak menerima
laporan terkait dugaan pelanggaran kode etik dan kode perilaku ASN, khususnya kasus perselingkuhan yang dilakukan oleh ASN.

Berdasarkan data KASN tahun 2020-2023, 25% dari keseluruhan pengaduan pelanggaran kode etik dan kode perilaku ASN yang dilaporkan ke
KASN adalah kasus perselingkuhan dan rumah tangga ASN (172 kasus). Perselingkuhan yang dimaksud baik yang dilakukan oleh sesama ASN
maupun antara ASN dan warga masyarakat. Tentunya jumlah ini akan semakin melonjak bila mengakumulasi pengaduan sejenis yang diterima
Biro SDM atau Badan Kepegawaian Daerah.

Persoalan perselingkuhan ASN merupakan sebuah racun (toxic) bagi ASN yang akan membawa sederet dampak buruk. Diantaranya :

» merusak integritas moral, kinerja, reputasi dan karir ASN;

* mengancam keutuhan rumah tangga ASN dan pihak lain; dan

« turut merusak nama baik instansi di mata publik.

Hasil pengawasan KASN juga mencatat bahwa penanganan kasus perselingkuhan cenderung lamban dan kompromistis. Beberapa faktor
penyebabnya antara lain adanya benturan kepentingan diantara para pihak yang berkepentingan, adanya pandangan bahwa perselingkuhan
merupakan persoalan pribadi dan adanya pergeseran nilai-nilai budaya. Sudah semestinya unit kerja yang berkepentingan menangani kasus

perselingkuhan secara tegas, cepat dan sesuai dengan ketentuan perundang-undangan.
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Atas data dan persoalan di atas, KASN memandang penting menyelenggarakan webinar nilai dasar kode etik dan kode perilaku ASN yang
bertemakan tentang perselingkuhan. Webinar ini bertujuan untuk mencegah terjadinya perselingkuhan di kalangan ASN dan mendorong instansi
bertindak secara tepat dalam penanganan kasus. Dalam kesempatan yang baik ini nantinya pengetahuan terkait fenomena perselingkuhan ASN
dari sisi psikologi yang akan disampaikan Ibu dr. Santi Yuliani M.Sc, Sp.KJ. Sementara panduan regulasi bagaimana instansi melakukan

penanganan kasus perselingkuhan akan disampaikan oleh Bapak Drs. Pangihutan Marpaung, MM.

Para peserta webinar yang terhormat,

Dalam kesempatan yang baik ini kami mengucapkan terima kasih dan penghargaan kepada para narasumber dan seluruh pihak yang telah
mendukung terlaksananya webinar ini. Semoga webinar ini memberikan nilai kemanfaatan yang luas bagi kita semua.

Selamat mengikuti webinar ini dengan seksama.

Terima kasih.

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Om santi santi santi om.



